BAB IV
BB TRAPA SEGI ARULIURAST PAUA % EPURB AK ALAAT ISLAM
KOMPLAK MAKAM SUNAN PRAPEN

A« Tata Lebtak

Sebagnimana telah dijelaskan pada bab terdahulu,
bahwa dari becberapa komplek kepurtak2laan Islom di Indo
nesia, Lerutama yang tersebar didacrau pesisir utara
Jawa, kebanyakan terletak di atas gubung atau bukit j
yang pada unuinya mewpunyai denah luas uembujur at au
perssgi panjang nenghadap kearah selatan, dan terdiri
dari beberapa susvnan halauan. Untuk sampai pada pusat
nya, yaitu suatu tempat yang paling sskral atau yang ¢i
kranatkan, terlebih dahulu biasabyva melewéti gapura pa-

‘ddrakga dan susunsn dari halaman terscbut.

Hal semacan di atas, jelas sekali bLerdapab pada
kepprbqkslaan Islam kowplsk maksm Sunsn Prapen, yang oa
na lokasinya berada dipuncek bukit dan nenghadap kearah
aeclatan. Halamannya dibagi-bagi cesuei dengan tingk ot~
kesakralannya, dan bapngunan yang valing sakral diletak-
ken pada halanan yang paling sakrul pula, yaitu pada ha
laman kedua dengan uelewati pintu gapura paduraksa atau

kori agungy haleman ini merupskan halaman paling dalan
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atau paling atas. Cara pcletskan bangunan kubur se-
perti nissan, jiras , maupub cungkup pada kouplek macan
gunan Prepen ini dengan mengambil arah nembujur ubara
gelaban. Disntara bangunan-bangunan yang terletsk pa
ling sakraly yaitu haleman kedua, neka makam Sunan Pra
pen diletakkan pada teupat yang paling sakral digntara
bangunan yang ada, islah diletakkan pada penghujung ha
laman lurus dengen jalan. Sehibgga kalau seorang ia-
guk ke komplek mskam Sunan Prapen melalui halaman per-
tane, maka ia aken langsung lurus devgan bangunan cung
kup niakau Sunan EFrapen.

Sistem penempatan atau peletakkan komplek pada
guabu lokasi didaerah pegunungan atau bukit, scperti -
halnya kepurbekalaan lslan komplez maksi Sunan Prapen,
‘hal terscbut sdalah mecipunyai perssausan irsua dengan
pola tradisi zauen prasejarah, dimava pebeapetan suatu

makom dipilihkan ditenpat-tenpat yang tinggi.l

Dgrikian pula pada zanan Hindu gteu Budiha, pe-
nempatan maken atau percandian dileteokkan didaerah pe-
gunungan atau perbukitan; bila tidak terjadi pelatakan

didserah itu, waka diletakkan di deerah datar  dengav

1Y. Achadiabi 3, dkk, Sc¢j+wrah Peradaban lLianusia
sanan Prascjarah, fultiguna, Jakorta, 1383, hale. 24 .
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menzapah kepegunungan, maksuduya adalah kearah Bunung
geperti percandian di Jawa Liuur.z Pun pula dengan
aisten pemmgatan kouplek banguban utauia yang terletak
patia halanan cerakhir paling tinggl, atau paling be-
lakang yang Capal dinasuki @ engan melalui suatu pintu
gapura padurasksa sehagaimnana yang 2da pada komplek na
kam Sunan Prapen, prinsip dasar patda penyusunsn rak an
geperti ini tidak jsuh berbeda dengan gsusunan komplek
percendian zamsn Hindu (Jawa iimurj, seperti pada pe-
nyusunan kouplek candi Papnataran yang diangzap paling

lengkap, Gan beberapa pura di 391113

Jika diperkatikoan, pcletakk an komplek nakam Su
nan Prapen pada lckasi di atas buksi, hal ipi buk an
merupakan pola tredisi Islam, karena sturan yang 8Se-=
cars pasti dewiki=n itvu tidak didapatkan, Pewilihanb
1ok agi itu besar kemunzkinan atas dgsar pertinbangan=
penzalanan sejarab Islain; dengan wengambil contoh ke~
tika nabi muhsmmad saw. sedang mercari ipspirasi dari

Puhan untuk wmeuperoleh jelan kehidupan ysng benar de-

aTeam Permiisan Naskah Pengenbangzan Media ¥Yebu
dayann Jawa Timur, Sejarah seni Budeya Daerah Jawa Ii
pnur, Proyek Pebgeibabgan edia Kerudayaan Depdikbud ,

mﬂ.lta, 197'?’ 118].' 56.

BA.J. Bernett Kempers, Apcirent Indonesia Arbj
Kepurbskalaan Indongsia, Terje Ip- 1070, hal. 52.
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ngan berkhalwat cigua Khiro!, sustu tempab yang ter-
letak dibukit bterjsl yang disebut bukit ur. Ditenpat
juilah beliau wenerima wahyu peris.a, s:persl Nabi
liusa wenerima sepuluh perintah [:ihan digunung fursina
dengan demikian vanpak ada persauash paudangan Len-
tang gunung astan bukit sebagal tempat yang cocok uh-
tuk menperoleh kesucian ant=zra mnsyarakat prasejarah,

ilindu, dengan pengalanan sejarsh Islan.

Disanping faktor di atas, juga terdapatl fektor
lain yaitu adanya pericbangen bazi arsitektur komplek

makam tersebut terhadap pola budaya prasejarah dan

kane TDalsam pandangsn uasyaerskat prasejerah adelsh
gununz adalah sebagail teupab tinggal roh nevek nioyang
bagi findu dianggap sebagal tet:lpai: terscmayamnys pars
dewae Sedangkan peletakkan kouplek wakem Sunan Pra-
pen yang berlokesi di atas bukit derngan susunan  jeb-
jabg pelestaran, peletakan gapura paduréksa dan sk b
ubana dibsgian paling atss, hal ini tidak lsin adslahb
uencaniung pengerbian simboelis Cari kondisi sosial
yarg nencernivkon sigten gentreligesi den keseraganal
dalpn pandangan terhadsp kharimsstik Sunan Prapen.

Tergan demikian sistem peneup~tsn tersebutb pads ds=zgar
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nya dimaksudkan delan ravgka penghoriiatsn yang dise-
aunikan dengan ketin_ gian nartabat teliau sebagai
georntg tokoh peryebar Islai.

-

Psletekan bangunan wskan atau kubur yang ada
pade kepurbsokalaan lslan kouplek nakatl Sunan Prapel,
dengan bertuk uembujur kearah utora selstan, ini ne-
punjuklan babhwa yang werinbgeal acalah musliu, karena
sesuai dengan perintah dalsm agata pebenpetan rnayab
harus dimiringkan ¢icalamd engan umenghadap kiblat.
Pada masa prasejersh bangunan kubvur neubvjur ke arah
barat Timur ateu tergantung arah éUhUH&.4 Demiki-
an pula mengenai pevgelompokkan tiskan keluarga yang
ads pada komplek malkem Sunan Praven, ini merupakan
tralicsi presejarah dengan éssar tengingat tradisi ma
syarskat Jawa yang pada zanau pra Islem, dalan alap
pikirannya didasarkan atas foham klasifikasi yang oe
ngajsrkan bahwa hubungan antara iiabusia dan alaa erat

sekali sekali, seluruh berda mempubyai tecumpatnya sen

5

diri sehingga seunusuys memnbentuk kesatvan yong kuat.

4Y. Achadiati 5. dkit, Loc. Cit.

5

puivuddin Kasdi, Peranan Kepurbakalaan Islagn
Untuk wmewmshsni Kedﬁuﬂngnnc{an Perscoaran Islam C1 Ja
wa, Prassran di aanpolkan pada seninar gejerah Nasio
nal III, 9-14, Nop 1981 di Jakar.a, hal. 23.




Bentuk visualnya dapat dijumpai gepertii paia peniégi
galan prasejarah yavrg berupa bangunan kubur didaerah
aulawesi tengah yang dikubur secnra kelonmpok «

Pengelonpokkan nokan kelunrga pada tradisi Hindu ti-
dak didppatkan, yang sda havya porcandiar seorang

raja, walaupun demikian d alain penbangunan candi ter-

sebut dibangpn sccara berkeloupoie

Dari'beberqpa uraian tersebut, tisa dikatakan
bahwa tata letalk halaman dan baugsunan ysug ada pada
kepurbakaloar Islai kouplek tiskaa Sunan Prapen, de-
ngan jelas merupskan gindak 1lenjat deri budaya sebe-

Juinyse Hal tersebut adalsh gebngai hasil skulturs-

si anters budsya prasejarah, IHindu, dan Islom.

Bargunan

,_.-
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Bahwa banzunan pxia komplsk deken Sunan Pra-
petr secara keseliruhan terletzk di atas bukit. Penen
patan bangunan s2perti ini dapat dikeubalikan pads
citra bentuk penzarub prassjarah dan hindu. Pengaruh

tersebut akan terlihat antsra lain pada bangunaen

i —

I

“Lepdikbud, Pertemusn Ilivish Arkcolegi, Progek
penclician dan pebggalian purcsk =la, Cioulan, Jakarja
1977, hale TTe
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1, Jirat dan l'isa,

Bangunan jirst atau kijinazen pnda kowplek o=
ko Sunan Prapen hanya terdspat pada halenan keduag
bentuknya persegi panjang cengan model berundgk - un
dek. Bentuk seuacsn ini bisa juza dilihat pada ji-
rot makan-pokem raje di Sulewesi selatsan, tepatonya -
pada kompleks mek e Tamalate (Gewa). Sebagnimena ha
sil penelitian yang dimuat dalsu buku "pertemuan ITl-
mish Arkeologi 1V" telsh dijelaskan sebagal berikuts

..s bentuk jirat pada beberspa ciak e di Sulawesi
gelatan ysng ditemukan pata bgterapa koiipleks ta
kam rajo~ra;a Gowa di ianiplate, di Soppeng,Tallo
Wabtang Lomuiiu, Jeneponto, psda komplek nnakan T~
ja-raja Gowa di Launalate juga pada uekan dikou-

plek raja yang lain tercapatl beberapa jirat yang
gerdiri daridua susull ... T

Bentuk batgunan jirat berund ak-undsk sebazal-

tana pada beberapa komplek wakam di Sulawesi Sele-

tan mavpun yang terdapat pnada kompleks nak an Sun an
rrapen tersebut, hal ini sesuai dengan tradisi buda-
ya prasejarah yang berupa puncéen berundak sebhagol sa
rana tempat pemuj=abe. ﬁgngunén berund ak-undak her-

laneaung terus ningga Nasa perkembangan budaya Hiddu

anpdikbAd, pusat Penelitian Arkeologi Tasio-
nal, Pertemusgn Ilmish Arkeclogi IV, Cipenas, Jakerta
ha i 1 46 .




ot au Budha, dimaba penbapgunab percandian dibsntuk de-
ngan berundak-undak, persesuaian inilah ysaug memnperku-
at mlasan bohua jirat kowpleks ek al Sunan Prapen ter-
pengaruvh cibxa bentuk budays prasejarah, Hindu at au

Bl‘ldhac

Demikise halnya dengan pendirian batu nisang ni
san pada komplek mekam Suban pPrapen rata-rala oenpunyal
ventuk persegi panjang pipih welebar dengan bagian a-
tas berancka ragau bertuknya, seeuai denegen kelatin se
scorang yang dimakaukan. Lizaian prasejarah terdapat
penguran kubur berupa wevhir sekagal data kepurbskala-
an cgalithe. Darzunan ini berupse sebuah batu tegak,
knsar dan beluw (igzarap tetapi diletakkan oleh manusia
prascjarsh dengau sengaja disuatu te.pat. Debagai con
toh @i Paseman terdapat wmenhir bordiri serdiri ( tung-
gal ) atsu berkelompok meibenbuk formasi temu gelang ,
seai empat atau bujur sangkar.8 Pada zamaen Hindu di-
kensl istilsoh lingga, yaisu beruvpa sebuah babtu yang di
divikan dengan tegok dan bagian bawah ﬂerbenbuk perse-—

gi empat. Iingga adalah sebagal lanbang kelamin kejan

85artono Kertocirjo, fp:£ittty hal., 201,
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tanar dan uenunjukk=n kesuburen, juga sebagail perwujud

an dari poda dewa Siwae.

Jika dilihst dari bentuk bargunan, risan koni-
plek makam Sunan Erapen dengsn bentuk wmenhir atsupun -
lingga sedikit ads pertednaan,nauul titik persamegn itu
aken lebih terasa bila dilihat dari segi fungsi, yaitu
bertumpu sebagai tonda untuk keperting on meuperingat 1
gekaligus menjadi lsubang diri sescoranig yang telah di
peringati. Dari sinilah'perpaduan dan keserasian dari

ketignnya lebih nanpak.

2o Gal_‘-urﬂ -

Pintu mosuk pada komplek. riakan utama Sunan
Prapen dan ke cunzkup wmskam Paneubshan Kawisguwo, di-
lengkapi btangunan gapvura dengan bertuk baegian atasnya-—
tertvtup. Bangunan s euiacam ini dalam sejarah kebudgy a-
an Indonegis disebut Padursksa atzu kori agung.  Ben
tuk ini bukan hasil budaya prasejerah atsupun Islan ,
akan tetapi hasil pengaruh budaya fHindu Han Budha diJa

wa. Dimena bentuk dan langganbya sestval dengan bentuk

4]

don langgem bzpngunan percancian di Jawa. Seperti gapu

ra condi Jedorg, UGandi Felunbangaii,dan (sndi gapura

g : x .
Abdurrshaan, Pengsivar Sejareh Jawa riuur, Au-
tomacic the Subn, SHumcnep, 1913, hale. 111.




10 72

candi Bajang Ratu.

ILubang pintu masuk gapura paduraksa amakam uta-
ma dari komplek makam Sunan Prapen, dibagian atasnya
menampilkan bentuk kurawal yang tertelungkup; hal ini
sesuai dengan bentuk kala-marga, dimana lengkung kala
marga merupakan perkembangan lebih lanjut dari lengkung
kluwung atau lengkung pelangi yang dikenal masyarakat
Jawa dan dipandang sebagai jalan penghubung ke dunia
sana (kayangan).11

Bentuk bangunan berupa kurawal juga terdapat
pada budaya Islam dari India, seperti bangunan makam
Taj Mahal dan bangunan masjid di komplek makam Taj-
Mahal di Granada India yang telah dibangunan . oleh
Sultan Syah Jihan pada tahun 1632-1654.12

Temakaian bangunan gapura pintu masuk pada ar-
sitektur zaman Hindu maupun masa Islam ternyata ba=-

nyak dipakai sebagai pelengkap bangunan suci, hal ini

0
L R. Soekmono, Iengantar Sejarah Kebudayaan In

donegia, Jld., II, Yayasan Kanisius, vogyakarta, 1973,
hal. 91.

_11Issatriadi, Lekunoan Islam di lesisir Utara
Jawa Timur, Proyek Rehabilitasi Dan Ierluasan Musium

Jawa Timur, hal. 13.

122ein M. Wiryoprawiro, Ferkembangan Arsitektur
Mas jid Jawa Timur, Bina Ilmu, Surabaya, 1986, hal, 101
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pun nampak pads kepurbakalaan Islen komplek wsk=m Su-
nan Prapen.qDissoping sebagal pintu keluar masuk, gapu
ra juga sebasei sinbol sesuei dengan arti yeng terkan-
dung. DUalsn bahesa Jawa kubo gsebageiriang yong telah -
dijeloskan oleh Awinuddin Kasdi, adalah Ga Puraa yang
berartd jalan menuju ke koua.13 Di zaman Hindu gaopura
adalah bangunan yang ada didepan candi scbegai tempat
untuk keluvar pasuk semeutara bsngunan  kebuday=an  Is-
1am digunakannys untuk diaubil sebagei fungsi den gime

vol kebesaran.

Secara ringkss, gapura kcpurbakolaan Islaa koi-
plok makam gunar Prapen adalsh pengsruh dari butaya Hn
du ateu pucha bils dilihat dari segi bhentuk fisik Dba-
ngunen, dan apabil- ditinjau dari segi mak sud alalah

untuk mendapatkan efek keagungan.

5¢ Cungkupe

Mal am Suvan Pranen sebagsi makam utema di beri
baugunan berupa cungkup, dimans bangunen iri setenar-
ny~ bersumber dari pewikiran laiig seperti pnendirikan -

candi zaman Hindu. Kesanaan tersebut dapat dilihat pa

13Aminuddin Kasdi, Ope.Ci&, hal. 5.

e
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da pelibagian ruaugay kedalan tige bagian sebagai berl

kut

-~ Ruangan a (¢alam), yang dibenbuk olsh pemunculan se
prah kijingan diberi kiswah gsebagal tenmpat perpal u-
ar. LUisinilah leteok makat Sunsp Prapen yarg di ang-
sap paling sakral.

- Ruang b ( tengah); yang dibatnasi olsh dinding keli
ling dan membentuk suatu bilik makab.

- Rusng ¢ (luar); yaitu lorong 1angkah yang mengslili
negi bilik makad dan terbensug kerena adanya dinding

cungkupe

Ruang bertiswah dapat disatakan dengan sumnuran
pata suatu percatidian tempat pripih relique r3jae
kuang bilik wakaa dapab dipersazikan dengan bilik per
canuian, sedangkaen lorong langkel cungkup tersebut ti
dnk jauh beroeda dengan lorong langkan paradaksnina -
pada suatu proses keagatlagl yabg mengelilingi percan-

diane.

Ditinjau dari strukbtur bsogunsn, sccara verti-
kal cungkup makam Subhan Prapen tardiri dari tiga bagl
an yaitu kaki, tobuh, Gan atap. Susunan banguneon yang
demikian ini nmeopunyal persailaan dengan bangunan can-

di, posbtur candi bila dipandang secara versikal sebs



narnya ielanbanglkan kenidupan alsza seuesta dan 013§
akhirat setelah ranusia mati, seliingga dengan nhyata
bangunan candi dibagl menjasi tiga bagian, yaitu k a-
ki melanbangkan slain bawah gcbagei tempat mmnusia bis
sa, Lubuh welaubangkan alem antara tempat wmenusia te
1ah meninggalkan keduniawian dalem keadaan sulah su-
ci, dan yang terskhir atap nelanbangkan alam at a8

tenpatpara dewae

Atep pada bangunan cungkup unekan Sunan Prapen
nmenpunyai bentuk tunpang, bentuk atap tumpang ini wi
rip dengan bangunab abap candi yong crab sckali hubu
ngannya dengan banguhan HCTU, juga banysk digunskan-
untuk mengatapi bangunan tersvel @alam pura Balie
Jelasnya model bangunan atap tunpang werup akan t radi

&
gi seni bangunan yang terkenal pada zZatian pra Islnm])

Lisanping bangunan-tangunan tersebut, pada kaa
pleks mekan Sunan Propeh, tepatnya pada halesman utana
masil verdapat batgunan yalg lain scbagsai pelengkap,

yailu berupa pendopo aguhge.

14R. soeknono, OpeCit, hal. 83

i
1)Aminudd1n Kasdi, Op.Cit, hal. 6o



pendirian banguran seperti ini tidak 1lsin mezquknﬁn%o
1la bangunon zauan lindu, hal ini sesusi dengan penda—
pat Prof. Sutjipto iiryo Suparco sebagsimana yang te-
1ah dikutip oleh Mundzirin Yusui Blba, behia pendopo

o2 . —_— A . 16
agvng itu nerupskat banzuvan kuil agaua Hindu di Iﬂﬂl;.

elihat pangunan perdopo, petivagian ruvangan d an
gt mkiour bentuk bangzunan cungkup mek i1 Sunan Prapen de
ngen atau tuipang, yaug berbentuk mirip dengan tradisi
Indonesia-Hindu, wska dapat diketahui bahwa arsitektur
pangunen icu dibentuk dengan dasar pola tradisi budaya
1lema, hal ini dilskukan dalon rangka menetralisir se
cara berbtalmp schingga tanpa mengalaini guncangan kul

tural. Dari sinilah tinbul akuvlturasi schbapgainana yang

tampak pada bangunan nakai teraszhbut.

(e Scgi Ornamentasi

Unsur ornauentasi yang wslengkapi bangunah - ba
ngunan purbakala Islanm Indonesia yang. sokral  seperti
pata kompleks uakan, kebanyakar: neteruskan pola hi as
A=man Hindu, ssbagal penerus geni . brias presejarah.

fizl inipun neapak sekeli bangunan kepurbak alasn Islai

16Mundzirin yusuf #lba, asjid fradisional DiJa
wa, Mur Cahaya, Yogyakarta, 1973, hal. 2be
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konplsk makam Sunan Prapeu, antara lain terlihat pada

bangunan
1o Jirat dan VMisan.

Bangunan Jirat maupun viman mak am-tiak ail tua khu-
snenya yang tersebar didsgerah pesisir'mtara Jawa Ti-
mur, kebanyakan dilengkapi dengan ornanen yang bersun-
ber pada wotif-motif budaya prasejarah dan Hindu atau
Buchae Ini pun dapab diteumukan poda bangunan nisan dan
jirat kompleks makatl Sunan Prapebe.

Jirat abeu kijingan makan Sunan Prapen begitu -
juea pads jirat issri, anak dan cucu beliau terdapat
ornanen dengan mobif geomstris berupa garis-geris lu~
rug pada pinggir tonjolan-tonjclan bidang yong menben-
tuk sudut empat perssgi penjeng. Pada jirat wekam Pa-
pnenmbahan Agung dan istri beliau disauping dipenuhi ©o-
tif tersebut, jaga tertuang hissan yang lain, yaitu be
rupa bentuk segl tiga yabg nampak seperti gunungan (me
m). Demikian juga cebgob batu nisanﬁyg, pa‘a halsuab
pertang dari kcwopleks makal kebanyskan diberi ukiran
dengan mengambil bentuk lengkutg makara, gsedangkan un-
buk nisan yang ada dihalauan kedusbnya ornsien yabg he-
nonjol mensupilkan wotif daun-Gaunanb yang dikouvinasi-

kan denzan wouif bunga, juga ¢iberi hiassan berbentuk
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lingitaran bulat nampak geperti bulan,

pPada zanan Hinduo atan podbo, motif geomsbris -
yang berupa garis-garis lurns selalu dipakai sebagai
penghias bidang perbingknainan candi, apalagi dengan uo
tif guoungan (wera) unloh sangat dikenal karcra keba-
nyakan dari percandian mepunjukkan sifat khes scbuab-
gnunung neru. loslf gunungan disebut jugsa motif keka-
:y'un._LT Dalam peruainan wayabg yang bersunber dari btu
dava Hindu, motif gunungen terbusi dari pohon havat -
yang dibentuk dari scgl Uigae potif mekara, daun-~ da
nnan d an bungs seria wotli lingkrran, sering digunckan
padn sevui hias zaman prasejarah dan jindu ateu Ludha.
Seperti pada percondian ¢i Jawa fengah motif tiak ara
dipekai unsuk menghiasi baglan bewah kanen kiri pintu
atau relung c-mr]i.]‘8 Sedang pods zanan prasejarah b
5if daun-deunan, bunga, dan woutif lingkaran ditenukan

untuk menghias nekara sebagai alab upacara.

ielihat bentuk penampilan ornamep yang tierenu-
hi bidang jirat manpun nisan pads koupleks nakasil  Su-
nan Prapen dengan suvatu pembuktisn penuangan hi 2san-

pada candi maupun pada peralatan upacars 0232 prassjea

8 ” . - ]
t R. Soekiono, Ope.Cit, hai. 100 .

19Koenujoronihgrnb, wmanusia dan Kebudayaan In-
doncsia, Jaubatan, Jakaria, 1934, hals 5.

e




rah, mgka lebih wzyakinken bahwa ornsien yang terdapszg
pnda bangunen jirat deon nisan kompleks mekem Gersebut
geearn jelas dibentuk ntas dasar seni his pra Islen

(Indoncsind an fiadu).

2. Gapura.

Bangunan gapura paduragsa jang terletak didepan
hal nman kedua terpempang hiasan kaligrafi Arab, dibngi
an atas sebelah selatan (luar) btertulis

WossN,J
d'h, _su.\J, _,9 39-

Sedang dibagian stas scbelah utars (dalam) tertulis i

A oo 22 B ) AN

Losif bhiesan diatas, adaleh merupskan pola hias
Jslowi yang mengandung tiskna yabg savgat dal~m behna s
kekunsaan 4 an kekustan hanya ditsrgan Allah. Untuk ga-
pura peda pintu casvk ke cungkup makan panenbahen Fa-
wisguro, orhamen ymng toupsk adalah berupa tenbtvk sulur
snluran yang dibentuk oleh daun can tangkainya serta -
dibaur dengasn motif bunga. llotii ivi p-da dagarnya e

lampangkan kesuburan.

Beberapa hangunan gepura atsu piutu candi keba-
I £ E°]

nyakon dibububi deugen motif kol a-tiskara yang dipadukan
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dengan nouid gulur-gulur d¢an bungae. liotif ini dapat di
tewukan pada pirfu candil kalasau; kala atau Banaspati -
dalai anggapan uasyarskat iindu adalsh werupnan bira-

mn

o 0 i b i . : )
tang sisib. " liotif ini merupakan kelanjubtan dari w©o-
ti{ budaya prasejarah ungkapavnya hanya dipilih pada ba
gi m~pagian tubuh yang penting dan wempunysal kekuatan be

gar dap pompu newakili bagi=n y=ng lains.

Berpijek Gori urasian di atas, beohwa ragan hias
kaligrafi maupun notif suinr daun dsn bunga ysng teru—
kir pada bangunan ragawl gapura kepurbskalaan Islan koo
pleks makain Sunan Prapenb, apsbila d¢ilihat secara Genta-
1am menunjukkan persanaspn iratia dengan moiif hissan bu-
doya prascjarah maupun iindu, pauul &ccara figik perwu-

judan bentuknya tersebut mengalaml pergeserab.

3. Cungkupe

7]

pada cungkup wekan sunan Prapen, yaitu pacda ku-

g

ger ksnan kiri pintu masuk bterc¢apat ukirsv topeng dan
ular naca keubar. Hal iri menuvnjukkan pergesusisn de-

ngan kebudayaan prasejarahd an rindn di Indonesiae.

pada me9sa prasciarah, motif topeng semula seba-

gai perwujudan dari orang yang dihornati. Selaib seba-

—— —

2OR- Soekmono, Qp.Cit, hal. Y98.
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bagai sarana peuujean arvah nensk novang, btopeng juga
berperan ¢ alam apecara-upacara, hal ipi ditendgi ado-
nya lukisan topeng ys=ng ditvenukan pada nekara peruvng-

! Sedang wotif ular naga ada-

: ] T
gu dari Pejeng (Bali).
labk nerup-kan hissan ageua Hindu, karena cdalan penda~

ngennyn, haga dian

m

‘eap binatang bawah sebagsai lambang

de

keiistian, ¢an jugs nagn dianggsp bivatang pencari a2ir

amerta.

Selain terdepat hiasan topeng dan uls naga,
pala bangunan cungkup maksm Sunan Prapen, dinding=-din
dingnya juga dipenuhi hiasan, bagian luar depan, sai-
ping kenan-kiri pintu, daun pirtu, dan dinding bilik
mekam bagien depan tertuvang vkiran geonmctris  secara
berderet berbertuk bujur sangksr dan persegli ponj2ng,
didalannyna diisi debgan panel-panel segi empat dan =
gogi enam yaug dimassukkan mctif tenaiian senerti pohon
hayat dann=-daunan, bunga-bungash terub gia bunga tera=-

triyeng kebauyskan weng.si bidsng tujur sangksr ¢an

belah keoupat secara wenyendiri. Fensmpilan novif-
wouif teratal yang demikian itu sangatlah sesvei  de-

ngan keterangar R. Soekilone yeoi:g menjclaskan bahwa 3

_ 21R.P. goejono (ed), bejarsh Masicnal Indcnesia
1, Vepdikbud, Jakaria, 1975, hnle. 224, '
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npunga-bubge teratal itu binasabya dirangkaikan d=21an bi
dang-bidang bujur S?ll;‘g'im’f_‘,r atau beliah kcbtupat y-=ng achu-
tupi bideng bagaikan pGrMHﬁaui“.zz petif teratal  juza
di sunskan untvk penghing pingeir rudut antar bidang yang
dirsngkaiken oerean touitf svlur-sulur sehinggs menbebd —
tuk mouif tumpal, hal ini nampak pa bidang lusr cung
kup dengan warng-warna yang serba artistike. funculnys
motif beratai yanz menghias bidang cungkup nekam Sunan
prepen kiranya tidek lep=s dari lotar belakang psngaruh

geni hias zemen Hindu, yaong pana sotit tersebut dijedi-

kan scbagai bagian umum Calan ornalish.

Panel-penel penatipabg segi eupat dan segl enan
pateo dinding cungkup nakat tersebut, juga dihissi de~
neen potif binatang, seperti burung yang bertengger dan
mematuk bunge, gajah yang digtillir sehinggs k=lihat anb
abstrok . Pada kusen pintu cungkup bagian bewsh (jelun-
dok) terpempang usiran cebgall motif bururg gsruda, sc-
dang bagisn keki (pondasi) uewbok pilik nnkam tersebut,
hiacan ukiren @ engap motif sulur-sulur &nng membentuk -
meander atau lebih dikensl dengab pingegitr Awan. Sedang
ken pada baugunan cgngkup makeom Panembahan Kavisguwo, -

dinding penyekatnyn dipenuhi ornsmen geomectris secera

o et

2aR. Soekriono, QpeCiu, hal, 101.



perderet berbentuk segi empat dilectakksn secara mend Al
tar yong diisi tanaual bcrupa daur denbgan tengkainya &
diprdukan dengan nouif bunga. Denikia=p pula di bagian
pintunya, havnya s2jA bentuk bidang ini dilctakkan de-
ngan posisi tegak; yang didalamnya ticak secara lang-
sung Giisi hiasan daun dan bubga, tetapi masib ditaruh
p~ia pensmupang segi eunpatb dan segi evem. HMotif tanen-
an yong Giselingi mosif geomeiris tersebut pads kepur-
pakalasn lglen kcumpleks makam Svnan Prapen, sering mun

cul pula pada hiasan bidang candi liajapahite.

penanpilse motif hewan geperii gajeh, sejok pe-
ngaruh budayva pr-sejarah sucah dizensaly dan ini berlan
jut pada Dasa pengaruh Hindu yang dijadikan sebagal
penghias bidabg candi, scbagai bukii visusloya tampak
poda dinding keki candi lNgawen juga pada cendi Sajiwon
dan menuut.24 Binatong gajahd alan methologi Hindu di
aamping dijadikan sebagal kendarsen perarg, juga diasng

gap schagai kendnrean begl orang yang meninggal duniag.

Lain helnya depgan purung garuda, dalai agaia Hindu ia

25%13050 fudoseputro, Qp.Cit, hal. 16,

2 . :
4A.J. Bernett Kempers dab Re Sozkunono, (anci
gencut Pawon_¢av Borotudur, Banezo I'V, Bandung, 1374 ,
Ti”‘ ) He
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merupakan ﬁenuaraan dewa Wisnu sehingga penggoitbaran
nva sering berzsna-sana dewa #38hu. Burung garuda
juga dianggap sebagal burung ¢aja wali matahari.

Dalam ceriba Geruteysp dinystnkan bahwa seckor bu-
rung garuda berhasil memperoleh air kehidupan yang
telah dicuri oleh rakssva. Dari sinilagh sehingga bhu
rung garuvéa uenjadi lawbang pengabdian dan kechicupan
dewa-tewa yabg abndi.25 Perwujudan wotif hiasan ter
gebut, sccara lebgksp bisa dilinat pada oraamen bi-
deng candi Pranbanan seperti pada bagian kokinyae ter
ukir hissen wotif fauvna, busys, burung, ga=jsh, singse

(5]

ular dan yang 1ein.

Dari uraian diatas, woka tampak d encan  jelas
bahwa ornhanentasi yepng telsh tergores pada bidang ba
ncunan ragawi kepurbokalaan Islai kouiplek makam Su-
nan Prapen adslah berupa motif hiss prasejerah se-
perti motif dsun, binatang, topeng, tanusia, dan no-
tif geometris. Sedangkan motif budaya Hindu ysng e

nempel pada dssarnyas umervpakat lanjutan dari seni hi

25R. Ismunandar, Qp.Cib, hale. 73,

26 s :
e vioertjipte, baubang Frasetyo, liengenal Can-

di Praubanan,cari bekat, Yayasan Kauisius, Yogyskar-

e

ta, 1991, bale (De
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as tersebut, yoitu motif tumbuhan terutsna bunga ters-
tai, motif kala-mskara, purung g=2ruda , ular nega
dan notif geometris. Tidak ketingzalan pula dengan Mo
tif biss Ialami seperti Stilirisassi, kaligrafi Arabe

punculnya ketiga unsur seni nhias tersebut pads bengub-
an kepurbalkalasn Tslom koumplek maksm Sunan Prapen, hal

ini sebagai wujud akultvrasi.





